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MODEL KARAKTERISASI AKUIFER FORMASI HALANG,
BERDASARKAN KAJIAN LITOFASIES DAERAH BRUNOREJO
DAN SEKITARNYA, KECAMATAN BRUNO, KABUPATEN
PURWOREJO, JAWA TENGAH

Oleh: Teguh Jatmiko, Puji Praktinyo, Sugeng Widada. (*)
(*) Universitas Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta, FTM-Teknik Geologi,
JLSWK 104 (lingkar Utara Condongcatur, Yogyakarta

SARI

Satuan perselingan batupasir, batulanau, batulempung dengan sisipan batupasir
konglomeratan adalah penyusun Satuan Batupasir Halang, di daerah Brunorejo dan
sekitarnya, Purworejo, Jawa Tengah, terletak pada 375900 mE — 383000 mE dan 9160000
mN - 91651000. Secara fisiografi termasuk zona Cekungan Serayu Selatan

Ciri fisik variasi batupasir satuan ini adalah: warna, abu-abu (segar) — coklat (lapuk),
berukuran butir pasir halus - pasir sangat kasar, membundar sampai menyudut tanggung,
terpilah baik hingga sedang, kemas grain supported hingga matrix supported, komposisi:
litik, plagioklas, piroksen, hornblende, dan matriks batulempung, semen silika dan semen
karbonat. Struktur sedimen: masif, , laminasi sejajar, laminasi bergelombang, dan jejak
suling. Jenis batupasirnya yaitu Lithic Wacke, dan Arkosic Wacke. Variasi batupasir tersebut
terdistribusi di Fasies Classical Turbidit (CT), Massive Sandstone (MS), dan Fasies Pebbley
Sandstone (PS) dalam assosiasi fasies pengendapan Suprafan lobe on Midfan. Diendapkan
pada bathymetri batyal atas — bawah

Karakterisasi Reservoir Rock Tipe (RRT) batupasir Formasi Halang, berdasarkan
analisis petrografi, dan analisis core diperoleh warna: abu-abu, pasir halus - pasir kasar (0.5-
1.0 mm), membundar sampai~menyudut tanggung, terpilah sedang - baik-, kemas grain
supported, komposisi: feldspar (22-50%), litik (2-13%), kuarsa 1-3%, mafic mineral (5-
17%), matriks berukuran lempung, semen silika. Porositas 9-15,4%, terdiri dr porositas
intra/inter partikel, dissolution (channel, vuggy, Moldic), dan Fracture, permeabilitas 104—
350mD, mengalami diagenesa stadia mesogenesis-telogenesis.

Secara umum batupasir Formasi Halang yang terdistribusi di daerah telitian,
berdasarkan kajian aspek lithofasies contact index (CI), Tight Packing Index (TPI) dan kajian
hidrogeologi, terdapat tiga klas reservoir (reservoir rock type/RRT) yang berperan sebagai
akuifer yaitu RRT- 1 sebagai Akuifer Brunorejo dengan karakter: litofasies PS dan MS, RRT
-2 sebagai Akuifer Blimbing dengan karakter litofasies MS, dan RRT-3 sebagai akuifer
Tegalrejo dengan lithofasies CT.

Kata kunci: Lithofasies, Reservoir Rock Type, akuifer

I. PENDAHULUAN

Secara regional daerah penelitian termasuk pada Cekungan Serayu Selatan, dimana.
menunjukkan ciri khas produk interaksi konvergen antara lempeng samudera Indo —
Australia dan lempeng benua Eurasia). Pertemuan lempeng ini menghasilkan busur volkanik
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busur (volcanic arc) dan jalur penunjaman (subduction zone), atau palung (trench), dan telah
berlangsung sejak zaman akhir Kapur — Paleosen (100 — 52 juta tahun) (Simandjuntak dan
Barber, 1996).

Pada daerah telitian terdapat Formasi Halang yang merupakan satuan batupasir,
berumur Miosen Tengah — Pliosen Awal. Formasi ini merupakan kumpulan sedimen turbidit
bersifat fasies distal sampai proxsimal dan diendapkan di bagian bawah sampai tengah pada
kipas bawah laut (Asikin, Handoyo, Hendrobusono, dan Gafoer, 1992). Hal ini menarik
dijadikan studi lebih lanjut, untuk mengetahui potensi batupasir tersebut sebagai batuan
reservorr.

Lokasi penelitian secara administratif terletak di Desa Brunorejo dan sekitarnya,
Kecamatan Bruno, Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah. Secara geografis terletak
pada 380800mE — 387400mE dan 9160000mN — 9165100mN. Penelitian mandiri ini
dilaksanakan dalam waktu kurang lebih 1 semester yang dilakukan pada bulan Maret 2017 —
Juni 2017. (Gambar 1)

us : Utara sebenarmya (Geograft)

“Daerah Penelitian.
sfs UG Utaragrid (UTM) St Blimbigs
UM 5 Urars magnetik : K
! z A maEe Kecumatan Hruno.
Dekfinasi mugnetik rals - vufa 12 pada Kubupaten Purworejo,
tahun 2000 di pusat lembar peta. Frovinsi Jawa Tengah )

Deklinasi tersebut tiap thun berkurang 17

Gambar 1. Lokasi Penelitian, Kec Bruno, Kab
Purworejo, Jawa Tengah

Samen Brdepow Allavia)

S Bacsges 1 Halkg
TR sonma Fcti eaion

Gambar 2. Peta Geologi dan Lokasi Pengamatan (observasi) penelitian (modifikasi dari
Dekarini Saputri, dkk, 2016)
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Berdasarkan peneliti terdahulu, Satuan batupasir Halang didaerah telitian merupakan
satuan tertua dengan ketebalan > 824,53 meter, berumur Miosen Akhir — Pliosen Awal ( N
16 — N 19), diendapkan pada lingkungan laut dalam yaitu pada fasies Lower Fan hingga Mid
— fan suprafan lobes. Secara selaras beda fasies diendapkan Satuan breksi Peniron, tebalan >
418 meter, yang merupakan sedimen turbidit hasil pelongsoran akibat gaya berat dari bahan
rombakan yang diendapkan di daerah kipas-atas (Upper Fan) bawah laut. (Dekarini Saputri,
dkk, 2016) (Gambar 2)

Batupasir adalah batuan sedimen yang berpotensi sebagai batuan reservoir. Properti
rerservoar antara lain: nilai porositas, permeabilitas, serta nilai kejenuhan fluida dalam pori,
yang kualitasnya sebagai batuan reservoir (reservoir rock type) ditentukan dari gejala
geometri butiran penyusun batuan tersebut. Berdasarkan asumsi tersebut peneliti bertujuan
mengidentifikasi dan menghitung aspek butiran seperti ukuran, bentuk, derajat pemilahan,
hubungan dan kontak butiran, serta petrogenesanya.

II. METODOLOGI
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah deskriptif, analitif
dengan melakukan pembuatan profil singkapan satuan batupasir Halang terpilih di lapangan

dan mengintegrasikan dengan data uji laboratorium sedimen petrografi, dengan tahapan sbb:
(Gambar 3)

2.1. Tahapan awal berupa Studi Pustaka, dan observasi di lapangan untuk mendapatkan
lokasi terpilih dalam melakukan pembuatan profil ideal yang dapat memberikan
informasi tentang karakteritik fisik lapisan batupasir yang dijadikan target penelitian.

OBS%RVASI 2.2 Tahapan pembuatan profil terpilih.

" ANALISIS PROFIL; (Geological Analysis ). Target dari
Asggg?ggfggsies ‘ pekerjaan ini adalah untuk mengukur

v geometri dan mendiskripsi

LITHOFACIES SANDSTONE
|

keberadaan lapisan batupasir tertentu

¥ v ; v
Analisis Kualitatif || Analisis Kuatitatif (%) | Analisis XRD | tentang  tebal, ~ warna, tekstur,

(Litofasies) (Sedimen Petrografi) - Jenis & % komposisi mineral, struktur sedimen
- - Tebal | - % Komposisi mineral | Min lempung el e
| -\éVarna, Tekstur | -gﬁskontak Bl I yang terkandung, ciri khusus lapisan
- Komposisi mineral| - % porositas i R i di
- Struktur Sedimen - permeabilitas | diy:atasnyar(Rooj) dan_ apisan. di
e . 1 bawahnya (floor), sehingga dapat
" Reservoir Rock Type Class memberikan gambaran karakteristik
- 1C_?}L(Cr)nfac Index) lithofasies lapisan batupasir yang
- TPI (Tight Packing Index) TET . o
-RQl (Reskrvoir Quality Index) dlj-adl}(all objek peneht_lan.
| - FZl (Flow Zone Indicator) Dilanjutkan dengan pengambilan
g e T 3 contoh batupasir tersebut untuk
Distribusi & Property Anisotrophic dilakukan uji laboratorium.
‘ Reservoir Rock Type '
Gambar.3. Diagram Alir Penelitian
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2.3 Tahap uji laboratorium
Petrography Analysis. Dilakukan sampling 14 contoh batuan (handspiceman). Dari
contoh batuan yang disayat, menjadi keping sayatan tipis (thin section) yang siap diamati
dengan mikroskop polarisasi. Pengamatan sayatan tipis dan perhitungan dengan metoda
point counting ini dapat memberikan data

Geometri butiran penyusun batuan, seperti: ukuran butir, bentuk, derajat
pembundaran, hubungan antar butir, jenis dan prosentase kontak butiran seperti: % F
(floating), P (Point), L (Long), C (Conave-Concave), dan S (Suture) Dengan
mengidentifikasi sifat optis mineralnya, maka dapat dikumpulkan data tentang
komposisi mineral batupasir tersebut tentang penyusun mineral utama, mineral
tambahan dan ciri-ciri khusus lainnya
Menghitung prosentase mineral penyusun batuan, seperti: K.F (K-Feldspar), Plg
(Plagioclase), Q (Quars), L (lithic), Px (Pyroxsin, Hbl (Hornblende), F (fossil),
Lmpg (mineral lempung), Mo (Mineral opak), Cal (Kalsit), S (semen).
Prosentase jenis porositas: lap (Intrapartikel), lep (Interpartikel), Ch (channel), V
(vuggy), Mol (Moldic), F (Fracture). (Tabel.1))
CI (Contac Indec), TPI (Tight Packing Index), : Reservoir Quality Index (RQI) dan
dan dengan metoda FZI (Flow Zone Indicator)(Amaefulle, 1993), didapat harga FZI
= RQOI/Dz.
Sehingga akan didapat nilai potensi batupasir sebagai batuan reservoir (Reservoir
Rock Type/RRT Class).
Dimana  CI = (F+P+L+S)/ Jmlh Irg = 0.0314V(k/De

butiran. Dz =De/(1-De)

TPI = (L+C+S)/Jmlh butiran
Dari pengamatan secara petrografis juga didapat gejala-gejala litifikasi (diagenesa)
batupasir tersebut tentang adanya data proses kompaksi, pelarutan, sementasi,
rekristalisasi/ replacement, sehingga dapat diidentifikasi tahap petrogenesanya

Tahap Uji laboratorium yang berikutnya adalah melakukan preparasi untuk dilakukan
analisis batuan inti dari 6 (enam) contoh batupasir terpilih, ini diharap mendapatkan data:
nilai porositas dan permeabilitasnya. Dari 3 (tiga) contoh batuan selanjutnya
diidentifikasi jenis mieral lempung nya dengan uji laboratorium. Dimana keberadaan
Jenis mineral lempung merupakan unsur yang sangat mempengaruhi ilia kelulusan pori
terhadap fluida (permeabilitas)

2.4. Tahap Penyusunan Laporan Penelitian. Sistimatika penyusunan laporannya adalah:

40

Pendahuluan, yang meliputi latarbelakang, tujuan, Lokasi dan waktu penelitian.
Metodelogi dan Pengumpulan Data.

Hasil dan Pembahasan yang meliputi integrasi dari analisis data geologi lapangan
(litofasies), analisis petrografi, analisis batuan inti, analisis jenis mineral lempung .
Kontrol keragaman geometri batupasir, terhadap potensi batupasir terpilih didaerah
penelitian sebagai batuan reservoir (RRT)

Kesimpulan

LPPM UPN “VETERAN" YOGYAKARTA
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IIl. PENGUMPULAN DAN ANALISIS DATA

Data yang dikumpulkan adalah data geologi lapangan, berupa profil di 6 (enam lokasi
pengamatan) untuk dilakukan analisis profil, data enam contoh batupasir untuk analisis
petrografi dan analisis batuan inti, dan tiga contoh batupasir untuk analisis jenis mineral
lempungnya .

3.1.Kajian Data Geologi Lapangan.

Berdasarkan penyebaran Satuan batupasir Halang, di daerah penelitian (Gambar 2),
serta ciri litologi penyusun, dan hubungan satuan dengan satuan yang lebih muda di atasnya,
dimana, satuan tersebut terdiri dari perselingan (flysh) batupasir, batupasir tuffan, batupasir
karbonatan, batulanau tuffan, dan batulempung. Satuan ini diendapkan dengan mekanisme
arus turbid, dimana banyak ditemukan perulangan tersebut ritme/ pola menghalus ke atas
(fining upward) (Gambar 4).

Berdasarkan analisa profil di singkapan Lokasi Pengamatan: ST 04, 08, 09, 15, 16,
dan ST 20, maka dapat diidentifikasi jenis lithofasies, assosiasi fasies, fasies
pengendapannya. Geometri dan ciri unik dari lapisan batupasir terpilih

e ) %%{ds PEMERIAN FOTO SINGKAPAN
: Satuan Batupasir Halang disusun oleh perselingan batupasir, batupasir FISNSEEE
(50} - i cT karbonatan, batupasir kerakalan karbonatan, batupasir tufan, batupasir §
3 0T tufan karbonatan, batupasir kerikilan tufan karbonatan, sisipan batulanan,
; g batulanau tufan dan batulempung. !
(1003 = Batupasir “MS”, warna segar: abu - abu, warna lapuk: coklat, pasir sangat
3 «L‘: ot halus - pasir sangat kasar {1/16 - 2 mm), terpilah buruk, agak membundar, &
: | == matrix supported, komposisi: plagioklas, kuarsa, litik, hornblende, Matriks: §
1501 lempung, Semen: silika, masif. Ketebalan 824,53 m.
3 Berdasarkan analisis fosil foraminifera plangtonik berumur Miosen Akhir —
CT | Ppliosen Awal {N16 — N19) (Blow 1969). Lingkungan batimetri batuan ini
B : diendapkan di lingkungan batial bawah (Barker, 1960). Dilingkungan kipas
529@}; e bawah laut pada fasies Lower fan dan Mid - fan suprafan lobes Walker
1 E “f o7 | (1984),
AT :
(25014 D
] _E i Lapisan batupasir “MS” sebagai Reservoar Rock Tipe dicirikan secara
L unik yaitu : tebal 2,85m, masif ritme lapisan silinder (]), dibagian atas
(300) = (roof) berupa litofasies batupasir kerikilan (Pebbly Sanstone /PS),
- Batas bawahnya (floor) adalah batulempung pasiran, dengan pola
‘ MS pengkasaran ke arah atas (T)
(350}
(400} %
(4503 7 § -
: i T
o5 5 Peta Indek Lokasi
500) g- 5 Pengukuran Penampang Stratigrafi
= T T s
(550 3 é- o R
r"‘g—' a3 - G
(800 SR
(600} l_gf L
= /
(650)- E o ;_/M;*,.‘
" = riginen e
= & il
7934} =

Gambar 4. Kolom Stratigrafi terukur (Meusering Section), Daerah Telitian
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3.2. Kajian Data Uji Laboratorium.

Berdasarkan pengamatan petrografi melalui sayatan tipis dari 12 sampel batupasir
terpilih yang merupakan karakter/ sifat-sifat optis mineral berupa warna, jenis belahan, sudut
pemadaman, birefringence, tingkatan relief, kembaran, sudut pemadaman, dan ciri struktur,
keterdapatan zoning, fracture, inklusi, maka didapat prosentase mineral penyusun batupasir
seperti: feldspar (K-Feldspar & Plagioklas), Kuarsa, Lithik (batuan beku, metamorf,
sedimen), mineral-mineral tambahan (opak), semen (silica, Kalsit) batuan tersebut, dapat
diketahui prosentase komposisi mineral penyusun batupasir. (Gambar 5)(Tabel.1)

Berdasarkan pengamatan petrografi melalui sayatan tipis dari 12 sampel batupasir
tersebut selanjutnya, dapat diidentifikasi perubahan tekstur dan mineralogi (diagenesa) akibat
perubahan arus sedimentasi. Proses diagenesis dari litofasies batupasir yang telah diamati
pada asosiasi fasies ini adalah kompaksi, sementasi, pelarutan, rekristalisasi, dan replacement
(Gambar 5)(Tabel.2)

Berdasarkan analisa batuan inti, akan didapat nilai porositas, permeabilitas dan
densitas batuan. Dan dengan diintegrasikan data jenis mineral lempung, maka dapat di dapat
analisis batupasir sebagai batuan reservoir akan meningkatkan keyakinan hasil penelitian.

FamW faf law %

EAEB! D Flo|h| t]J

Gambar 5. Foto sayatan tipis (thinsection) batupasir, posisi nikol sejajar. No sampel ST 09,
20, 08, 16, 15. dan ST 04. Keterangan: ¢ (kompaksi), d (Pelarutan), r
(replacement), s (sementasi), p (porositas)

42 LPPI UPN “VETERAN” YOGYAKARTA
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TTITNTRRIRSNN—..

Tabel.2. Tabulasi Pengamatan Prosentase Komposisi Mineral dan Prosentase Porositas
Batupasir Formasi Halang

N Komposisi {%) Porositas (%)

o

NOlsample| L |Pig|KkF|a|Hbi|Px| F “I‘[')“ O'E;"k ]':t’ lep [lap|c|v|m|F|__ Hama Batuar
1|ST-01 5| 23] 15 5| 10 18 Z|To]l 4 4 8|Cal Vol_Wacke
2|ST-02 3| 17| 20 10]|14| 15 2 2 113|2 8|Cal Vol_Wacke
3(ST-03 13| 20| 30 8 19 5 3 3| Vol Wacke
4|57T-04 A5 25( 200 1] 3] 13 20 2 5] 1 9| Arkosic wacke
5|ST-05 5] 30| 20 15 17 3 2 511 8| Vulkanik wacke
6|ST-07 10] 17| 1| 3] 14] 0 38 3 1 [ 5} 10| Vullcanik wacie
7|ST-08 6|18 |10 R2 R0 | Z] 53 39 5 3 A 1][%) 6|Arkosic Wacke
8|ST-08 241 21 2| 4] 12 15 4 13 2 15| Arkosic Wacke
3|ST-10 10).20| 45 2| 3| 2 15 5 10 3 3 11|Cal Vol Wacke
10|ST-11 2 |2 60 2 3 2 5| Packstone
11|ST-12 5175 5 5(52 10 1 2| 2 5|Packstone

12(ST-13 s & 2|60 3 2 5|Rudstone

13|5T-15 2| 2001 18| 3] 0| 2| 3 34 3 5 4] 0]1]3 §|Arkosic wacke

14|5T-16 2| 15| 13 71 /|14 15 6 17 4 6| Cal Arkkosic Wacke

15|5T-17 25| 10 ; 5 25 5 ' . andesit

16(51-20 4| 23| 15 10 25 5 14 4 18 |Aricosic Wacke

Pengamatan terhadap geometri butiran, jenis porositas, dan menghitung prosentase
jenis kontak antar butiran, dilakukan untuk mendapatkan nilai-nilai Rocktype (FZI Methode)
(Tabel 3)

Tabel.3. Prosentase jenis kontak butir, dan parameter rock type batupasir Formasi Halang.

No % jenis Kontak antar butir
No Nama Batuan
sample (Floating| Point |Long| C-C |Suture|Totbtrn| CI TPI CIITPI

1|ST-09 3.00 3.40| 340 | 0.40| 045| 105.00| 0.1014 | 0.0405 | 0.3991 |Arkosic Wacke
2|ST-20 1.78 430(150| 210| 1.20| 167.00| 0.0652 | 0.0287 | 0.4412 |Arkosic Wacke
3|ST-08 1.50 1.801.60| 1.20| 0.34| 156.00 ( 0.0413 | 0.0201 | 0.4876 |Arkosic Wacke
4|ST-16 412 0.98| 1.25| 0.50 - 139.00 | 0.0493 | 0.0126 | 0.2555 |C_Arkosic wacke
5|ST-15 1.78 240|340| 1.78| 0.50| 168.00| 0.0587 | 0.0126 | 0.5761 |Vulkanik wacke
6|ST-04 2.00 3.20 1.50| 0.67 - 95.00 | 0.0776 | 0.0224 | 0.2944 |Arkosic wacke

Tabel.4. Harga property FZI dan parameter rock type batupasir Formasi Halang

No Rock Type
No = — - Nama Batuan
sample | density | @e |permeabilitas| RQI Phiz FZ1 RRT

1 |ST-09 2.63| 0.120 368.00 1.58688 | 0.1400 | 9.4250 1|Arkosic Wacke

7 |ST-20 2.64| 0.100 104.00 0.82985| 0.1100| 4.7433 3|Arkosic Wacke

3 [ST-08 2.64| 0.095 118.00 0.95826 | 0.1230 | 6.6049 2|Arkosic Wacke
4 |ST-16 2.63| 0.145 142.00 1.42310| 0.1600| 7.1241 2|C_Arkosic wacke
5 |ST-15 264 0.130 305.00 1.82033 | 0.1400| 7.6765 2| Vulkanik wacke
6 [ST-04 2.64| 0.125 153.00 0.12676 | 0.1525| 9.1351 1|Arkosic wacke

Berdasarkan identifikasi 6 profil, dimana dapat diinterpretasikan Penyebaran 3 lithofasies
(CT, MS, PS) dimana satuan batupasir MS, menyebar relative barat —timur (Gambar 9).
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Gambar. 8. Tiga tipe reservoir di batupasir Halang, berdasarkan yaitu: RRT 1, RRT 2, dan
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rounded, Qz 1-3%,
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Gambar 9. Peta Litofasies Batupasir Formasi Halang Daerah Telitian (PS= Pebble Sandstone facies,
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MS = Massive Sandstone facies, CT= Classical Turbidity facies)
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Gambar 10 Peta Reservoar Rock Type (RRT), Batupasir Formasi Halang Daerah
Telitian.(RRT -1merupakan akuifer Brunorejo, RRT-2 merupakan akuifer
Blimbing, dan RRT-3 merupakan akuifer Cepedak

3.3. Kajian Data Hidrogeologi

Data yang dikumpulkan ada dua macam,yaitu data yang didapat dengan cara
pengamatan/ pengukuran di lapangan, observasi, ketinggian dan kedalaman muka airtanah,
fluktuasi muka airtanah, sifat flsika dan sifat kimia airtanah dan wawancara langsung dengan
penduduk di lapangan, serta hasil analisa airtanah. Data lapangan, berupa ketinggian dan
kedalaman muka airtanah, fluktuasi muka airtanah, sifat flsika dan sifat kimia airtanah
pasokan kepada suatu sumur atau mata air. Berdasarkan penyebaran, batuan penyusun, tipe
dan karakteristik hidrolikanya, akuifer di daerah telitian dibagi 3 (tiga) yi : 1. Akuifer
Brunorejo 2 Akuifer Blimbing, dan 3 Akuifer Cepedak. (Gambar 10)

Pengamatan dan pengukuran dilakukan terhadap air dari sumur gali (ST 09) dan mataair
(STOS, 15,16, ST 19) meliputi: warna, bau, rasa, dengan menggunakaan panca indera; pH
dengan menggunankan pH-meter, TDS dan DHL dengan menggumakan alat EC meter. Hasil
pengamatan dan pengukuran sumur gali di daerah telitian menunjukkan bahwa muka airtanah
mempunyai kedalaman yang bervariasi antara 12,3 m hingga 21,5 m dengan fluktuasi
airtanah antara 0,5 meter hingga 7,5 meter. Air sumur umumnya jernih namun ada juga yang
keruh tidak berbau, tidak berasa, suhu 25°C hingga 29°C, nilai pH berkisar 6,12 sampai 7,30,
nilai DHL antara 0,12 sampai 1,122 mS/cm, serta nilai TDS- 0,05 hingga 0,51 mg/I.
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Setelah pengamatan dan pengukuran di lapangan selesai, dilakukan analisa kimia dan
biologi terhadap sampel-sampel tersebut. Untuk analisa diambil dua sampel yang dianggarp
mewakili seluruh daerah telitian yaitu di contoh air di lokasi ST -04 dan ST-20.

Berdasarkan itegrasi hasil kajian lithofasies dan kajian hidrogeologi, maka didaerah
telitian terdapat, secara umum batupasir Formasi Halang yang terdistribusi di daerah telitian,
berdasarkan kajian aspek lithofasies contact index (Cl), Tight Packing Index (TPI) dan kajian
hidrogeologi, terdapat tiga klas reservoir (reservoir rock type/RRT) yang berperan sebagai
akuifer yaitu RRT-1 sebagai Akuifer Brunorejo dengan karakter: litofasies PS dan MS,
termasuk akuifer bercelah/ retakan, merupakan akuifer bebas, dengan muka airtanah freatik,
mempunyai produktivitas rendah - tinggi (0.08 - 33,3 liter/detik), muka air tanah 4-12m,
fluktuasi m.a.t 2-4m, pH 6.5 -8.5, RRT -2 sebagai Akuifer Blimbing dengan karakter litofa-
sies MS, dan RRT-3 sebagai akuifer Tegalrejo dengan lithofasies CT, dimana karakter sistim
akuifernya tak banyak perbedaannya. (Gambar.9 & 10)
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KESIMPULAN
Berdasarka hasil pengamatan dan analisa yang telah dilakukan pada daerah
penelitian, dapat disimpulkan beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Berdasarkan aspek-aspek fisik batuan, daerah penelitian dapat dibagi menjadi tiga
satuan lithofasies, yaitu fasies CT, fasies MS, dan fasies PS, dimana fasies MS
merupakan obyek utama pengamatan

2. Hadir nya komposisi mineral batupasir yang terdiri dari feldspar mencapai 52%,
mafik mineral 5-17% , dan hadir kuarsa dalam jumlah 1-3%, membuat keheterogenan
jenis batupasir arkosik, vulkanik, calcareous arkoses, yang mempunyai porositas
dissolution, intra/inter partikel, dengan stadia tellodiagenesa.

3. Berdasarkan metoda FZI, yaitu dengan mengkaji geometri butiran yang diwujudkan
dalam nilai nilai Contact Index (Cl), Tight Packing Indeks, Reservoir Quality Index
(RQI), satuan batupasir daerah telitian dapat dibagi menjadi tiga klas potensi sebagai
batuan reservoir, yaitu RRT, 1, RRT 2, dan RRT 3. RRT 1 mempunyai karakter:
Arkosic Wacke, Fine-coarse sand, s-rounded, Qz 1-3%, Plag 2-10% , ®@: 11-15%, k
150-350 mD.

4.Secara umum batupasir Formasi Halang yang terdistribusi di daerah telitian,
berdasarkan kajian aspek lithofasies CI, TPI dan kajian hidrogeologi, terdapat tiga
klas reservoir (RRT) yang berperan sebagai akuifer yaitu RRT- 1 sebagai Akuifer
Brunorejo dengan karakter: litofasies PS dan MS, RRT -2 sebagai Akuifer Blimbing
dengan karakter litofasies MS, dan RRT-3 sebagai akuifer Tegalrejo dengan
lithofasies CT.
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